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ABSTRAK

Transformasi digital mendorong penerapan Enterprise Resource Planning (ERP) untuk
mengintegrasikan proses pengadaan pada perusahaan Fast-Moving Consumer Goods (FMCG).
Penelitian ini bertujuan merancang modul Purchasing berbasis web yang mengintegrasikan
Purchase Requisition (PR), Request for Quotation (RFQ)/Sourcing, negosiasi, Purchase Order (PO),
Goods Receipt, dan Three-Way Matching. Penelitian menggunakan metode Waterfall yang
mencakup requirements, design, implementation, verification, dan maintenance, dengan fokus pada
analisis serta perancangan sistem. Kebutuhan dirumuskan melalui studi literatur dan data sekunder
yang tersedia secara publik tanpa wawancara, FGD, atau observasi langsung pada perusahaan.
Hasil penelitian berupa rancangan proses bisnis, aktor, use case, komponen, basis data, dan
antarmuka modul Purchasing. Rancangan menerapkan segregation of duties dengan memisahkan
pemohon kebutuhan, pelaksana sourcing, penyusun PO, pemberi persetujuan, dan penerima
barang. PR harus disetujui sebelum RFQ dan negosiasi dilakukan. Setelah syarat komersial
ditetapkan, PO diperiksa kembali dan disetujui berdasarkan batas kewenangan: sampai dengan
Rp100.000.000 oleh Manager Purchasing dan di atas nilai tersebut oleh Direktur. Perubahan harga,
jumlah, pemasok, spesifikasi, atau termin pembayaran memicu persetujuan ulang. Three-Way
Matching dan audit trail digunakan untuk mendukung akurasi tagihan, keterlacakan, dan
akuntabilitas pengadaan.

Kata Kunci : Metode Waterfall, Modul Purchasing, Pengadaan, Sistem ERP, Three-Way Matching.

1 PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi mendorong perusahaan untuk mengadopsi sistem
Enterprise Resource Planning (ERP) sebagai tulang punggung integrasi proses bisnis lintas fungsi
[1]. ERP memungkinkan pengelolaan sumber daya perusahaan dilakukan secara terpusat, real-time,
dan terotomatisasi sehingga meningkatkan visibilitas serta efisiensi operasional [2]. Dalam konteks
tersebut, fungsi pengadaan (procurement) menjadi salah satu area strategis karena berperan
langsung dalam pengendalian biaya, kontinuitas pasokan, dan pengelolaan hubungan dengan
pemasok [3], [4].

Penerapan ERP pada proses pengadaan terbukti mampu menghilangkan hambatan
tradisional, mengurangi kesalahan pemrosesan manual, serta menurunkan biaya pengadaan
secara signifikan [3]. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa implementasi modul Purchasing
berbasis ERP, baik menggunakan platform SAP maupun Odoo, dapat mengotomatisasi pencatatan
transaksi pembelian, mempercepat proses pengadaan, dan meningkatkan akurasi data persediaan
[5], [6], [7]. Integrasi modul Manufacturing, Inventory, dan Purchasing dalam satu sistem turut
memudahkan pengelolaan vendor serta pemantauan biaya secara menyeluruh [8], [4].

Meskipun demikian, sebuah perusahaan FMCG yang menjadi objek studi pada penelitian ini-
selanjutnya disebut PT XYZ-masih menjalankan sebagian besar siklus pengadaannya secara
konvensional dan belum terintegrasi. Pembuatan dokumen Purchase Requisition dan Request for
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Quotation masih dilakukan menggunakan aplikasi spreadsheet dan surel, sedangkan negosiasi
harga disepakati melalui kanal komunikasi informal sehingga tidak terekam secara terstruktur.
Kondisi yang terfragmentasi seperti ini berpotensi menimbulkan keterlambatan layanan,
kesalahan input data, serta lemahnya kontrol anggaran [9], [2], [10]. Selain itu, proses verifikasi
tagihan yang dilakukan secara manual rawan memicu ketidaksesuaian pembayaran (mismatch)
antara dokumen pemesanan, penerimaan barang, dan faktur [4].

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan perancangan Sistem ERP Modul Purchasing
yang mampu mengintegrasikan seluruh alur pengadaan secara end-to-end tanpa mengabaikan
pengendalian internal. Sistem yang dirancang mencakup Purchase Requisition, persetujuan awal
PR, RFQ/Sourcing, negosiasi komersial, penyusunan dan persetujuan Purchase Order secara
berjenjang, Goods Receipt, serta verifikasi Three-Way Matching. Dalam alur usulan, PR terlebih
dahulu ditinjau dan disetujui sebagai dasar kebutuhan dan izin memulai proses pengadaan, setelah
itu Staf Purchasing dapat menjalankan RFQ dan negosiasi. Hasil komersial kemudian dituangkan ke
dalam draf PO dan diperiksa kembali oleh pejabat berwenang sebelum PO dirilis kepada pemasok.
Pemisahan ini mempertahankan segregation of duties antara pihak yang meminta, memproses
pengadaan, menyetujui komitmen pembelian, dan menerima barang. Perancangan dilakukan
menggunakan metode Waterfall karena ruang lingkup kebutuhan dapat dirumuskan sejak awal
dan didokumentasikan secara berurutan [6], [7], [11]. Penelitian ini bertujuan menghasilkan
rancangan konseptual modul Purchasing yang efisien, transparan, dan akuntabel untuk perusahaan
FMCG.

2 TINJAUAN PUSTAKA

Enterprise Resource Planning (ERP) merupakan sistem perangkat lunak lintas fungsi yang
mengintegrasikan proses bisnis organisasi ke dalam satu basis data terpusat [2]. Penerapan ERP
memungkinkan aliran data antar departemen seperti pengadaan, gudang, dan keuangan
berlangsung secara real-time sehingga mengurangi duplikasi dan kesalahan input [5], [8], [12].
Perkembangan terkini menunjukkan adanya pergeseran strategis menuju Cloud ERP berbasis
arsitektur microservice yang menawarkan modularitas, skalabilitas, dan ketahanan sistem yang
lebih baik [1].

Modul Purchasing dalam ERP berfungsi mengelola keseluruhan siklus pengadaan, mulai dari
permintaan pembelian, pencarian pemasok, pemesanan, hingga verifikasi tagihan [2]. Komponen
utama modul ini mencakup manajemen data pemasok, pengelolaan purchase order, kontrol
persediaan, dan integrasi finansial yang bekerja secara sinergis untuk mengotomatisasi proses
pengadaan [2], [4]. Implementasi modul Purchasing berbasis Odoo pada berbagai perusahaan
menunjukkan kemampuan sistem dalam mencatat transaksi pembelian berulang, menerima
barang pesanan, serta mengurangi risiko kesalahan transaksi [6], [9], [7]. Pada skala industri yang
lebih kompleks, ERP berbasis SAP juga digunakan untuk mengintegrasikan data purchasing,
gudang, dan keuangan secara real-time [5], sementara otomatisasi purchase order terbukti
meningkatkan akurasi serta responsivitas rantai pasok [13]. Selain itu, mekanisme pengelolaan
vendor berbasis ERP berperan meningkatkan efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas pengadaan
[4].

Metode Waterfall merupakan pendekatan pengembangan sistem yang dilakukan secara
sekuensial dan terdokumentasi melalui tahapan requirements, design, implementation, verification,
dan maintenance. Pendekatan terstruktur semacam ini banyak diterapkan pada pengembangan
dan implementasi sistem ERP yang kebutuhannya telah terdefinisi sejak awal [6], [7]. Dengan
tahapan yang berurutan, metode ini memudahkan penelusuran kebutuhan sistem sehingga
rancangan yang dihasilkan tetap konsisten dengan kebutuhan pengguna [8], [14].

3 METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian perancangan sistem yang berfokus pada rancang bangun
Sistem ERP Modul Purchasing berbasis web pada perusahaan FMCG (PT XYZ) menggunakan
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metode Waterfall. Metode Waterfall dipilih karena kebutuhan sistem telah terdefinisi sejak tahap
awal sehingga setiap tahapan dapat dikerjakan secara berurutan dan terdokumentasi dengan baik
[6], [7]- Tahapan penelitian mengikuti lima fase Waterfall sebagaimana diuraikan pada subbab
berikut. llustrasi tahapan metode Waterfall yang digunakan disajikan pada Gambar 1.

Tahapan Pengembangan Metode Waterfall
Requirements

Analisis kebutuhan modul Purchasing

Design

Perancangan proses, UML & basis data

Implementation
Pengembangan & pengkodean modul

Verification
Pengujian fungsional & validasi

Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall

3.1  Requirements

Tahap requirements dilakukan melalui studi literatur dan analisis data sekunder yang tersedia
secara publik mengenai proses pengadaan dan karakteristik industri FMCG. Penelitian ini tidak
menggunakan data primer dari perusahaan objek studi karena tidak dilakukan wawancara, FGD,
observasi lapangan, maupun validasi langsung dengan staf yang menjalankan proses pengadaan.
Oleh sebab itu, uraian sistem berjalan (As-Is) dan identifikasi masalah pada Tabel 1 diposisikan
sebagai analisis kesenjangan konseptual berdasarkan pola proses pengadaan manual yang
ditemukan dalam literatur dan sumber daring, bukan sebagai hasil audit atau representasi
terverifikasi atas prosedur internal perusahaan. Kebutuhan fungsional yang dirumuskan meliputi
pembuatan PR berbasis batas stok minimum, persetujuan PR dan budget check awal sebelum
RFQ/Sourcing, pencatatan negosiasi komersial, penyusunan draf PO, budget check dan persetujuan
PO secara berjenjang, Goods Receipt, serta Three-Way Matching. Kebutuhan nonfungsional meliputi
keamanan akses berbasis peran, jejak audit, keterlacakan perubahan data, dan kemudahan
penggunaan.

3.2 Design

Tahap design menerjemahkan hasil analisis kebutuhan ke dalam rancangan sistem. Pada tahap
ini disusun model proses bisnis usulan (To-Be) menggunakan Business Process Model and Notation
(BPMN), identifikasi aktor, perancangan use case beserta narasinya, serta rancangan komponen
modul Purchasing. Rancangan juga mencakup mekanisme penomoran dokumen otomatis dan
Standard Operating Procedure (SOP) untuk menjamin konsistensi dan keterlacakan proses.

3.3 Implementation

Tahap implementation dalam penelitian ini diarahkan pada penyiapan cetak biru aplikasi
berbasis web dan aturan bisnis sebagai dasar pengembangan. Cakupannya meliputi manajemen
data pemasok, Purchase Requisition beserta persetujuan awal, RFQ/Sourcing, pencatatan
negosiasi, penyusunan Purchase Order, budget check dan approval workflow PO berdasarkan nilai
transaksi, Goods Receipt, serta Three-Way Matching. Rilis PO hanya dapat dilakukan setelah
persetujuan akhir diberikan oleh pejabat yang berwenang; perubahan material pada harga, jumlah,
pemasok, Term of Payment, atau spesifikasi setelah persetujuan akan mengembalikan dokumen ke
status Revision Required dan memicu persetujuan ulang. Sesuai ruang lingkup penelitian, tahap ini
tidak sampai pada penerapan penuh di lingkungan operasional perusahaan.
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3.4 Verification

Tahap verification dilakukan melalui penelusuran kesesuaian antara kebutuhan fungsional, use
case, alur proses bisnis usulan, rancangan basis data, dan antarmuka. Verifikasi juga memeriksa
keberadaan kontrol utama, yaitu persetujuan PR sebelum sourcing, pemisahan peran, budget
check, persetujuan PO sesuai batas nominal, pemicu persetujuan ulang apabila data material
berubah, jejak audit, dan Three-Way Matching. Karena tidak melibatkan pengguna perusahaan,
verification pada penelitian ini bersifat verifikasi internal terhadap konsistensi rancangan dan
belum dapat dianggap sebagai user acceptance test atau validasi proses bisnis aktual.

3.5 Maintenance

Tahap maintenance direncanakan untuk mendukung keberlanjutan sistem setelah
implementasi, mencakup perbaikan kesalahan yang ditemukan selama penggunaan serta
penyesuaian terhadap kebutuhan pengembangan pada tahap berikutnya.

4 HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Ruang Lingkup Sistem

Objek penelitian adalah sebuah perusahaan yang bergerak di industri Fast-Moving Consumer
Goods (FMCG) dengan aktivitas manufaktur berskala besar serta kebutuhan pasokan bahan baku
(Raw Material) dan kemasan (Packaging Material) yang tinggi. Pada perusahaan ini, divisi
Purchasing memegang peran strategis dalam menjaga kontinuitas pasokan, mengendalikan biaya
pembelian, serta memastikan kelancaran lini produksi. Peran strategis pengadaan semacam ini
sejalan dengan temuan bahwa fungsi procurement merupakan penentu efisiensi biaya dan
keberlangsungan rantai pasok perusahaan [3], [2].

4.2 Analisis Sistem Berjalan (As-Is)

Hasil analisis sistem berjalan menunjukkan bahwa proses pengadaan masih bersifat terpisah-
pisah dan mengandalkan aplikasi yang belum terintegrasi. Lima permasalahan utama yang
teridentifikasi beserta dampak dan akar masalahnya disajikan pada Tabel 1. Kondisi ini menegaskan
bahwa proses manual yang terfragmentasi berdampak pada lambatnya alur kerja serta tingginya
risiko kesalahan dan kebocoran anggaran [9], [2].

Tabel 1. Identifikasi Permasalahan Sistem Berjalan

Permasalahan Dampak Akar Masalah
Belum ada basis data terpusat
Pengajuan PR tidak notifikatif Alur lambat, email terlewat, risiko  yang menghubungkan stok
(diketik di Excel, dikirim via email) kekosongan stok produksi gudang dengan permintaan
pembelian
Pencarian dan evaluasi Proses sourcing lama, rawan Data penawaran komersial belum
penawaran supplier salah ketik harga, sulit evaluasi terkelola dalam satu basis data
terfragmentasi lead time vendor sourcing terstandar

Tidak ada Negotiation Ledger
digital untuk mengunci hasil
negosiasi

Risiko perubahan harga sepihak ~ Perbedaan harga saat PO dibuat,
(negosiasi via WhatsApp/telepon) rawan salah input

Belum ada Automated Approval

- i lalui o op . h isik
Otorisasi pembelian melalui media Persetujuan tertahan, risiko Workflow Engine dan budget

komunikasi informal transaksi melebihi pagu anggaran .
paguangg check otomatis
e e . .. Pencocokan lama, rawan salah Divisi Pembelian, Gudang, dan
Rekonsiliasi tagihan supplier rumit .
bayar (mismatch) dan Keuangan belum terhubung
dan manual - .
keterlambatan pelunasan melalui Three-Way Matching
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Pemodelan proses bisnis berjalan (As-Is) secara keseluruhan digambarkan menggunakan
diagram BPMN pada Gambar 2. Diagram tersebut memperlihatkan ketergantungan proses pada
aktivitas manual seperti pembuatan dokumen di Excel, pengiriman berkas melalui email, negosiasi
melalui WhatsApp/telepon, serta pencocokan tagihan yang dilakukan terpisah antar divisi.
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Gambar 2. Diagram BPMN Sistem Berjalan (As-Is)

4.3 Rancangan Sistem Usulan (To-Be)

Rancangan sistem usulan digambarkan menggunakan diagram BPMN yang mengintegrasikan
aktivitas pengadaan lintas aktor dalam satu sistem ERP. Alur dimulai ketika stok mencapai batas
minimum dan Staf Gudang membuat Purchase Requisition digital. PR kemudian divalidasi dan
ditinjau oleh Manager Purchasing untuk memastikan kebutuhan, spesifikasi, kuantitas, serta
ketersediaan anggaran awal. Hanya PR yang disetujui yang dapat dilanjutkan ke pemeriksaan
pemasok, RFQ/Sourcing, dan negosiasi. Hasil negosiasi berupa harga, pemasok, lead time, dan Term
of Payment dikunci pada Negotiation Ledger, lalu digunakan Staf Purchasing untuk menyusun draf
Purchase Order. Sebelum dirilis, PO menjalani budget check dan persetujuan berjenjang
berdasarkan total nilai transaksi: PO sampai dengan Rp100.000.000 disetujui oleh Manager
Purchasing, sedangkan PO di atas Rp100.000.000 dieskalasikan kepada Direktur. Setelah disetuijui,
Staf Purchasing menjalankan aksi pengiriman sehingga status PO berubah menjadi Released dan
dokumen dikirim kepada pemasok. Jika harga, kuantitas, pemasok, spesifikasi, atau Term of
Payment berubah setelah persetujuan, sistem membatalkan kelayakan rilis dan mengembalikan PO
untuk persetujuan ulang. Alur dilanjutkan dengan Goods Receipt dan Three-Way Matching sebelum
data utang usaha diteruskan ke modul Finance. Dengan demikian, otomatisasi rilis berfungsi
sebagai eksekusi teknis setelah otorisasi PO, bukan sebagai penghapusan lapisan persetujuan.
Aktivitas sensitif direkam dalam audit trail untuk menjamin keterlacakan dan akuntabilitas. Model
proses bisnis usulan secara menyeluruh ditunjukkan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Diagram BPMN Sistem Usulan (To-Be)

4.4 ldentifikasi Aktor

Rancangan sistem melibatkan enam aktor utama yang berinteraksi dalam siklus pengadaan,
yaitu Staf Purchasing, Staf Gudang, Manager Purchasing, Direktur, Supplier, dan Staf Finance,
sebagaimana disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Identifikasi Aktor Modul Purchasing

Aktor Peran dan Tanggung Jawab

Pengguna utama modul; mengelola data master supplier, RFQ, negosiasi,

Staf Purchasi
urchasing penyusunan draf PO, serta menjalankan Three-Way Matching

Menerbitkan Purchase Requisition saat stok kritis dan menginput Goods

staf Gudang (Inventory) Receipt saat barang tiba

Meninjau dan menyetujui Purchase Requisition sebelum RFQ/Sourcing,
Manager Purchasing serta menyetujui Purchase Order sampai dengan Rp100.000.000 setelah
harga dan syarat komersial final

Memberikan persetujuan akhir atas Purchase Order dengan nilai di atas
Direktur Rp100.000.000 setelah melakukan pemeriksaan anggaran dan syarat
komersial final

Aktor eksternal; mengirim penawaran (quotation) atas RFQ serta

Supplier (Pemasok) memproses dan mengirim barang sesuai PO

Menerima data utang usaha yang telah disetujui (Approved) untuk

taf Fi
Staf Finance dijadwalkan pelunasannya sesuai Term of Payment

4.5 Rancangan Use Case

Kebutuhan fungsional sistem dirinci ke dalam tiga belas use case yang merepresentasikan
fungsi modul Purchasing, termasuk persetujuan PR sebelum RFQ/Sourcing dan persetujuan PO
berdasarkan batas kewenangan, sebagaimana disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Daftar Use Case Modul Purchasing

Kode Nama Use Case Aktor Utama
UC-PUR-01 Manajemen Data Master Supplier Staf Purchasing
UC-PUR-02 Pembuatan Purchase Requisition (PR) Staf Gudang
UC-PUR-03 Proses RFQ / Sourcing Supplier Staf Purchasing
UC-PUR-04 Pembuatan Draft Purchase Order (PO) Staf Purchasing
UC-PUR-05 Persetujuan Digital Purchase Order (PO) Manager Purchasing / Direktur
UC-PUR-06 Pengiriman PO yang Telah Disetujui ke Supplier Staf Purchasing
UC-PUR-07 Monitoring Pengiriman Barang Staf Purchasing
UC-PUR-08 Penerimaan Barang & Input Goods Receipt (GR) Staf Gudang
UC-PUR-09 Three-Way Matching (PO + GR + Invoice) Staf Purchasing

Staf Purchasing, Manager
UC-PUR-10 Login ke Sistem ERP Purchasing, Direktur, Staf

Gudang, Staf Finance
UC-PUR-11 Logout dari Sistem ERP Seluruh aktor internal
UC-PUR-12 Negosiasi Harga dengan Supplier Staf Purchasing [ Supplier
UC-PUR-13 Persetujuan Digital Purchase Requisition (PR) Manager Purchasing

Hubungan antara keenam aktor dan use case divisualisasikan dalam Use Case Diagram pada
Gambar 4. Manager Purchasing berwenang menyetujui PR serta PO sampai dengan
Rp100.000.000, sedangkan Direktur memberikan persetujuan PO di atas Rp100.000.000. Staf
Purchasing tetap bertanggung jawab atas sourcing, negosiasi, penyusunan draf PO, pengiriman PO
yang telah disetujui, monitoring, dan Three-Way Matching; Staf Gudang membuat PR dan
mencatat Goods Receipt.
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Gambar 4. Use Case Diagram Modul Purchasing

Rancangan Komponen Modul Purchasing

Modul Purchasing dirancang atas sepuluh komponen utama yang saling terintegrasi untuk

mendukung siklus pengadaan secara menyeluruh [2], [4]:

1.

Supplier Master Data Management - mengelola data komersial pemasok (harga, UoM, Term
of Payment, lead time) sebagai landasan seluruh transaksi.

Inventory and Material Requirement Control - memantau batas aman stok dan memberi sinyal
saat terjadi kekurangan barang.

Purchase Requisition Management - memfasilitasi pembuatan dokumen permintaan
pembelian formal dari gudang serta validasi kebutuhan, spesifikasi, kuantitas, dan anggaran
awal sebelum PR diajukan kepada Manager Purchasing untuk disetujui.

Sourcing and RFQ System - menangani permintaan penawaran dan evaluasi pemasok setelah
PR memperoleh persetujuan, sehingga aktivitas sourcing tidak dijalankan tanpa dasar
kebutuhan yang telah diotorisasi.

Commercial Negotiation Ledger - merekam dan mengunci hasil kesepakatan komersial akhir,
termasuk harga, Term of Payment, dan lead time, sebagai referensi wajib dalam penyusunan
draf PO.

Purchase Order Drafting and Controlled Release - menyusun PO dari PR dan hasil negosiasi,
menghitung total nilai transaksi, serta memungkinkan rilis kepada pemasok hanya setelah
budget check dan persetujuan akhir PO selesai. Perubahan data material setelah persetujuan
memicu persetujuan ulang.

. Automated Approval Workflow Engine - mengatur persetujuan PR sebelum RFQ/Sourcing

serta persetujuan PO secara digital berdasarkan nilai transaksi. PO sampai dengan
Rp100.000.000 dialirkan kepada Manager Purchasing, sedangkan PO di atas Rp100.000.000
dieskalasikan kepada Direktur. Mekanisme ini mempertahankan segregation of duties karena
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Staf Purchasing dapat menjalankan sourcing dan menyusun PO, tetapi tidak dapat
menyetujui dan merilis PO secara sepihak.

8. Goods Receipt and Quality Validation - mencatat penerimaan barang dan memperbarui saldo
stok.

9. Three-Way Matching Engine - mencocokkan PO, GR, dan Invoice secara otomatis sebelum
pembayaran.

10. Audit Trail and Security Framework - mencatat setiap aktivitas penting untuk menjamin
akuntabilitas dan keamanan.

4.7 Rancangan Basis Data

Struktur data sistem dirancang melalui Class Diagram dan Entity Relationship Diagram (ERD).
Class Diagram pada Gambar 5 menggambarkan kelas-kelas utama seperti ms_supplier,
tr_purchase_requisition, tr_price_quotation, tr_purchase_order, tr_goods_receipt,
tr_account_payable, serta sys audit trail beserta atribut dan operasinya. Keterhubungan antar
entitas tersebut kemudian dipetakan ke dalam rancangan basis data relasional sebagaimana
ditunjukkan pada ERD di Gambar 6. Rancangan basis data terpusat ini menjadi fondasi integrasi
data lintas proses pengadaan, gudang, dan keuangan [5], [8].

Entity Class Diagram - Purchasing System
PTXYZ

Gambar 5. Class Diagram Sistem Purchasing
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ﬁi ::‘zﬁ ]
Figis 413 Fisjsge &

Gambar 6. Entity Relationship Diagram (ERD)

4.8 Rancangan Antarmuka Sistem (User Interface)

E-ISSN:2685-2594

Rancangan antarmuka sistem disusun mengikuti alur use case agar mudah digunakan oleh
setiap aktor. Antarmuka modul Purchasing dirancang dalam bentuk aplikasi berbasis web dengan
navigasi yang konsisten untuk seluruh fungsi pengadaan. Rancangan antarmuka utama disajikan

pada Gambar 7 sampai dengan Gambar 12.

Purchasing Purchasing Q¢

m Master Data Supplier

Manage and monitor all appraved vendors.

Q Semua Kategort Status v
SUPPLERID  MAMA SUPPLIER P PRODUK
DR PT Jowamanis

Gula Pasir

001 Rafinasi terial
-

ek trak Ko
004 PT Aneka Coffee terial L
VNDM-GOT  PT Supernova Flesible  Packaging Ptk Rol
o
012 PT Sumber Roso rerial
VND-PM-005 CV Kemas Jaya g ton Box

ko 1

Statistik Supplier
Distribusi kategori supplisr berdasarkan volume pengadaan tahun i

HARGA EST.

Rp 16.500/kg
Ro
105.000/kg
Rp 65.000/roll
Rp 8.000/kg

Rp 12.000/pes.

Gambar 7. Antarmuka Master Data Supplier

LEAD
TIME

2 Hari

Net

Butuh Bantu:

H

Kontak Support

0o @

+ Tambah Supplier

sTaTUS

acTve

acTve

acTve

macTve

acTve

s
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Purchasing Purchasing Q. CariMo PO ats
B Buat Purchase Requisition Baru
a Item berikut terdeteksi stok kritis oleh sistem

Q

@ sistem mendeteksi 3 item dengan stok di bawah minimum. Silakan tentukan qty pengadaan.

I negosiasi Harga
B

Purchasa Orders

Informasi Permintaan

b 0@

® Monitoring
@ Goods Receipt P DIMINTA OLEH
@ PR-202604-006 auTo. Andi Susanto — Staf Gudang
TANGOAL REQUEST DEPARTEMEN
05/20/2024 [ Gudang / Inventory

@

Item Stok Kritis  3item

PRODUK STOK SAAT NI MINIMUM STOK KEXURAMGAN QTY REQUEST

saTuan
RM-001Gula Pasir 50kg 100 kg 50kg 500 kg
RM-001Gula Pasir 50kg 100 kg 50kg 500 kg
RM-001Gula Pasir 50kg 100 kg 50kg 500 kg

+ Tambah ltem Manual

Catatan

patal e

Gambar 8. Antarmuka Form Purchase Requisition (PR)

Suppliers

Purchase Requisitions

Negosiasi Harga
Purchase Orders
Monitoring
Goods Receipt

Tres-Wsy Matehing

Purchasing Q CariNo PO atau

0 o@

RFQ / Sourcing Supplier

Cari dan daftarkan Supplier baru untuk produk yang belum memiliki Supplier terdaftar

SOURGING WORKFLOW

Koo REQ

1 sourcing Supplier baru.

Detail Produk yang Dibutuhkan

Produk Kategori saan ay Reterensi PR
Minyak RawMaterial Liter (L) Diututkan PR-202604-
Nabati s00L 007

3 . (RM-004)

Data Calon Supplier

Nama Perusansan * Nama PIG | Kontak
Cantoh: PT Sumber Pangan Jaya Nama le
Email Nomor Telepon
email@) +62 BXX 10000 KX
Alamat
Alamat lengkap kantor atau gu
Detail RFQ
Batas Waktu Penawaron Catotan Spesitikasi
mm/dd/yyyy

disal: Sertifikasi Halal, ke

20L.

Batal B Kirim RFQ

Riwayat RFQ Terkirim

CALON SUPPLIER TANGGALKIRIM  DEADLINE  STATUS Axs!
PT Musim Mas 10 Apr 2026 15 Apr 2026 Linat Dotail
PT Musim Mas 10 Apr2026 15 Apr2026  PenawaranMasuk  Likat Detail

Automated Sourcing In suerueawccaTy @

Compliance Checklist
Legal Entny verication

@ Sustanabilty Certication

Management Audit (HSE)

Gambar 9. Antarmuka RFQ / Sourcing Supplier
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Purchasing Purchasing Q@ CariNa PO at a® a
Purchase Orders | Negosasi Harga
Negosiasi Harga

Catat proses penawaran harga dengan Supplier sebelum PO dibuat

7) Negosiasi harga diperlukan untuk produk berikut:

Harga Refe
AM-003 — Exstrak Kopl | Suppler: PT Aneka Coffee (VND-RM-002) Rp 105.000/ kg

B> Ajukan Penawaran

Harga yang Disiukan Kuantias

Batas Waktu Konfirmasi

Gatatan Negosiash

Rp 98000 100 ™ 15 Apr 2026 8

Batat

‘D Riwayat Penawaran @ Harga Telah Disepakati
AsEED

® Penawaran Dikirim Harga Final Rp100.000/kg

Harga diajukan: Rp 88.000/kg | Qty: 100 kg Total Pesanan Rp10.000.000

@  Rospons Supplier Masuk
T1 Apr 2026, 14:30

30 Apr 2026

PT Aneka Coffee mengajukan: Rp 102.000/kg

HARGA KESEPAKATAN FINAL
Rp st Toto
00K gp10.200.000

Setujui & Simpan Harga Final

Vendor Relationship Management

(& Input Laporan Tracking

Gambar 10. Antarmuka Negosiasi Harga

Purchasing Purchasing 2 ce®
& sws ¥/ Pilih Purchase Order

B L PO Number & Suppiler

o soman

PO-202604:001 — PT Jawamanis Rafinasi PT Jawamanis Rafinasl 10 Apr 2026

- 12 A0r 2026
@
B~

[@ Detail Penerimaan
©
® aty o s x
©

QNS Baale: 500kg 500 BATCH2026.04 < Sesonl
& Konfirmasi Penerimaan Inventory Insight
Batal

200k
500 kg ‘Admin User (Warehouse)

Gambar 11. Antarmuka Penerimaan Barang (Goods Receipt)
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Purchasing Purchasing Q CariNoPOs 0@

& s
B
Q

Three-Way Matching

INV-JWM-2026-0401 | PT Jawamanis Raf finasi | Rp 8.250.000

PO-202604-001 0 Penerimasn GR-202604-001 Wa. taveice INV-JWM-2026-0401

Gula Pasir Produk Gula Pasic Produk Gula Pasir
500 kg Kuantitas Diterima 500 kg 500 kg
Rp 16.500/kg 2028.04-01 Rp 16.500/kg

Total PO Rp 8.250.000 @ Accepted

&

MATCHING BERHASIL

Seluruh dokumen dinyatakan sinkron dan valid

@ Produk: MATCH [RM1001 Gula Pasi)

@ Kuantitas: MATCH (500 kg =500kg=500kg)  ve§eo

e oue bare
Rp 8.250.000 10Me 2028

Gambar 12. Antarmuka Three-Way Matching

Perbandingan antara model proses berjalan (Gambar 2) dan proses usulan (Gambar 3)
memperlihatkan perubahan mendasar pada pola kerja divisi Purchasing. Pada sistem berjalan,
setiap tahap pengadaan dijalankan melalui aplikasi yang terpisah-pisah sehingga menimbulkan jeda
antar-aktivitas, duplikasi pencatatan, dan ketergantungan pada komunikasi informal. Rancangan
usulan menggantikan pola tersebut dengan satu alur kerja terotomatisasi yang berjalan di atas
basis data terpusat, sehingga pemicu pengadaan, persetujuan, hingga verifikasi tagihan
berlangsung dalam satu sistem yang saling terhubung. Pemangkasan proses manual semacam ini
sejalan dengan temuan implementasi ERP berbasis Odoo yang berhasil mempercepat alur kerja
dan menurunkan kesalahan transaksi [6], [9], [7], [15]-

Dari sisi pengendalian, efisiensi otomatisasi perlu diseimbangkan dengan prinsip segregation
of duties. PR berfungsi sebagai otorisasi awal atas kebutuhan dan harus disetujui sebelum
RFQ/Sourcing dilakukan. Namun, persetujuan PR tidak menggantikan pemeriksaan akhir atas
komitmen pembelian karena harga, pemasok, kuantitas, lead time, dan Term of Payment baru
difinalkan setelah proses sourcing dan negosiasi. Oleh karena itu, rancangan menempatkan kontrol
kedua pada draf PO: sistem melakukan budget check dan mengalirkan PO sampai dengan
Rp100.000.000 kepada Manager Purchasing, sedangkan nilai di atas Rp100.000.000 dieskalasikan
kepada Direktur. Staf Purchasing bertugas menjalankan sourcing, mencatat negosiasi, dan
menyusun PO, tetapi persetujuan dilakukan oleh pejabat berbeda; Staf Gudang tetap menjadi
pihak yang mengajukan kebutuhan dan mencatat penerimaan. PO hanya dapat dirilis setelah
persetujuan tersebut tercatat. Setiap perubahan material setelah approval membatalkan status
persetujuan dan memicu re-approval. Trade-off dari kontrol ini adalah adanya tambahan waktu
persetujuan, tetapi risikonya dimitigasi melalui notifikasi, dasbor approval, batas waktu layanan,
delegasi kewenangan yang terdokumentasi, dan audit trail. Dengan desain ini, otomatisasi
mempercepat eksekusi tanpa menghilangkan pemeriksaan independen atas komitmen pembelian.

Penerapan Three-Way Matching Engine (Gambar 12) yang mencocokkan Purchase Order, Goods
Receipt, dan Invoice secara otomatis meningkatkan akurasi verifikasi tagihan serta meminimalkan
risiko salah bayar (mismatch). Mekanisme ini didukung oleh integrasi data lintas fungsi
sebagaimana tergambar pada Class Diagram (Gambar 5) dan ERD (Gambar 6), sehingga data
pemesanan, penerimaan barang, dan utang usaha berada dalam satu sumber kebenaran (single
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source of truth). Integrasi semacam ini merupakan karakteristik utama ERP yang menghubungkan
proses purchasing, gudang, dan keuangan secara real-time [5], [8], sekaligus mendukung
transparansi dan akuntabilitas pengelolaan vendor [2], [4]. Adanya Audit Trail and Security
Framework memastikan setiap aktivitas penting terekam sehingga sistem dapat
dipertanggungjawabkan.

Rancangan antarmuka pada Gambar 7 hingga Gambar 12 merepresentasikan fungsi utama
aplikasi berbasis web, mulai dari pengelolaan master supplier, pembuatan dan persetujuan PR,
RFQ/Sourcing, negosiasi, penyusunan serta persetujuan PO, penerimaan barang, hingga Three-Way
Matching. Pada implementasi, antarmuka perlu menampilkan status PR dan PO secara terpisah,
pejabat yang memberikan persetujuan, nilai transaksi, hasil budget check, riwayat perubahan, serta
alasan penolakan atau persetujuan ulang. Tombol rilis PO hanya aktif bagi pengguna berwenang
setelah approval PO selesai dan tidak terdapat perubahan material yang belum disetujui.
Ketentuan ini menjaga konsistensi antara antarmuka, aturan bisnis, dan kontrol akses berbasis
peran bagi enam aktor sistem.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian berfokus pada analisis dan
perancangan serta belum diuji melalui implementasi penuh, sehingga dampak kuantitatif terhadap
waktu proses, biaya, dan penerimaan pengguna belum dapat diukur. Kedua, requirement elicitation
hanya menggunakan studi literatur dan data sekunder dari internet tanpa wawancara, FGD,
observasi, atau validasi langsung dengan pihak perusahaan. Karena itu, gambaran As-Is,
kebutuhan, serta threshold persetujuan tidak boleh dipandang sebagai kebijakan resmi
perusahaan. Batas Rp100.000.000 digunakan sebagai parameter rancangan akademik yang
diambil dari laporan proyek dan perlu dikonfirmasi serta dikonfigurasi ulang berdasarkan
delegation of authority apabila sistem diterapkan. Ketiga, efektivitas segregation of duties,
mekanisme re-approval, dan kontrol akses masih perlu diuji melalui walkthrough proses, pengujian
hak akses, user acceptance test, serta evaluasi bersama pemilik proses dan fungsi audit internal.

5 KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan rancangan konseptual Sistem ERP Modul Purchasing berbasis web
untuk perusahaan FMCG yang mencakup Purchase Requisition, persetujuan awal PR, RFQ/Sourcing,
negosiasi komersial, penyusunan dan persetujuan Purchase Order, Goods Receipt, serta Three-Way
Matching. Rancangan memisahkan otorisasi awal kebutuhan pada PR dari persetujuan akhir
komitmen pembelian pada PO. RFQ dan negosiasi hanya dilaksanakan setelah PR disetujui,
sedangkan PO dirilis setelah budget check dan approval berjenjang: sampai dengan Rp100.000.000
oleh Manager Purchasing dan di atas Rp100.000.000 melalui eskalasi kepada Direktur. Pemisahan
peran antara Staf Gudang, Staf Purchasing, Manager Purchasing/Direktur, dan Staf Finance, disertai
audit trail serta re-approval ketika data material berubah, dirancang untuk mengurangi risiko
kesalahan dan penyalahgunaan tanpa menghilangkan manfaat otomatisasi. Karena kebutuhan
hanya diperoleh dari literatur dan data sekunder serta belum divalidasi dengan perusahaan, hasil
penelitian merupakan rancangan akademik, bukan representasi prosedur resmi perusahaan.
Penelitian selanjutnya perlu melakukan elicitation dengan pemilik proses, mengonfirmasi batas
kewenangan, menerapkan prototipe, dan menguji efektivitas kontrol serta penerimaan pengguna.
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